DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S. 2013. Penuntun Diet Edisi Baru. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Almatsier, Sunita. 2010. Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Andrianto, P dan Gunawan Johannes. 1995. Kapital Selekta Patologi Klinik. Edisi
4.Buku Kedokteran EGC. Jakarta.

Aritonang, Irianton. 2012. Penyelenggaraan Makanan. Yogyakarta : Jurusan
GiziPoltekkes.

Bakrie, Hakimah, Dan Kristianto. 2013. Buku Ajar Manajemen Sistem
Penyelenggaraan Makanan (Food Service Management Aplikasi Di Rumah
Sakit, Institusi Komersial Dan Non Komersial. Malang: Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang.

Benson,R. C.,2008. Buku Saku Obstetri dan Ginekologi. Jakarta: EGC
Bustan,M., 2007. Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. Jakarta:Rineka Cipta.
Carpenito, L J. (2009). Buku Saku Diagnosis Keperawatan. Jakarta: EGC

Cornelia, Sumedi, E., Anwar, I., Ramayulis, R., Iwaningsih, S., Kresnawan, T.
dan Nurlita, H. 2013. Konseling Gizi, Persatuan Ahli Gizi Indonesia (Persagi).
Jakarta : Penerbar Plus.

Decroli, Eva. 2019. Diabetes Mellitus Tipe 2. Pusat Penerbitan Bagian Ilmu Penyakit
Dalam Fakultas Kedokteran Universitas Andalas

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2013. Pedoman Penyelenggaraan
Makanan Rumah Sakit. Jakarta: Departemen Kesehatan.

DepartemenKesehatan R1, 2013, Buku Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit, Dirjen
Pelayanan Medik, Direktorat Rumah Sakit Khusus dan Swasta, Jakarta

Depkes RI. 2013. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit. Jakarta : Direktorat Rumah
Sakit. Khusus dan Swasta, Dit.Jen.Yanmedik.

Depkes, RI. 2005. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit. Direktorat Rumah Sakit:
Jakarta.



Gandasoebrat, R. 2013. Penuntun Laboratorium Klinik. Dian Rakyat.Jakarta.

Grace,Pierce A, neil R. Borley. 2007.At Glance Ilmu Bedah. Edisi ketiga. Jakarta:
Erlangga.

Gibson, R. S. 2005. Principles of Nutritional Assessment. Second Edition. New York:
Oxford University Press Inc.

Hendromartono. 2009. Nefropati Diabetik: dalam Buku Ajar llmu Penyakit Dalam.
Jilid I11. Edisi IV. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. 2007. 1898-1901.

Ikatan Ahli Urologi Indonesia (IAUI). 2003. Panduan penatalaksanaan (Guidelines)
Benign Prostatic Hyperplasia (PPJ) di Indonesia. Surabaya; p. 1-1

Infodatin. 2014. Situasi dan Analisis Diabetes Melitus. Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
http://www.depkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/
infodatin-diabetes.pdf. (Diakses pada 1/3/2019).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2013. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah
Sakit. Jakarta.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2013. Profil Kesehatan Indonesia Tahun
2013. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI

Kementerian Kesehatan RI. 2013. Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit. Jakarta

Lestari, E. 2011. Pedoman Teknik Dasar Untuk laboratorium Kesehatan. Edisi 2.
World Health Organization.

Mansjoer, A. (2009). Kapita Selekta Kedokteran. Jakarta : FK Ul press
Maulana, Mirza. 2009. Mengenal Diabetes Melitus. Jogjakarta. Katahati.
Morton. 2012. Keperawatan Kritis Pendekatan Asuhan Holistik Vol . Jakarta: EGC.

Mosby's Medical dictionary. (2009). Anticipatory Guidance 8 edition. Jakarta:
Elseiver.

Muttagin, A. (2009). Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan Sistem
Kardiovaskular dan Hematologi. Jakarta: Salemba Medika


http://www.depkes.go.id/

Nettina, Sandra M. 2001. Pedoman Praktik Keperawatan. Alih bahasa Setyawan dkk.
Ed. 1. Jakarta. EGC
Noer, M. S. 2005. Long Versus Standard Intial Steroid therapy for Children with
Idiopathic Nephrotic syndrome. Falio medica Indonesia.

Nurarif, A H dan Hardhi K. (2015). Aplikasi Asuhan Keperawatan Berdasarkan
Diagnosa Medis dan NANDA NIC-NOC. Yogyakarta: Mediaction Publishing

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. 2015. Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes
Melitus Tipe 2 di Indonesia 2015. PB PERKENI. Jakarta

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. 2015. Konsensus Pengendalian dan
Pencegahan Diabetes Mellitus Tipe 2 di Indonesia. Jakarta: Perkumpulan
Endokrinologi Indonesia

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. 2011. Konsensus Pengelolahan Diabetes
Mellitus Tipe 2 di Indonesia. Jakarta: Perkumpulan Endokrinologi Indonesia

Riskesdas. (2013). Riset Kesehatan Dasar. Laporan Kementerian Kesehatan Republik
Indinesia diunduh dari www.depkes.go.id pada 6 Januari 2018

Sjaifullah,Muhammad. 2005. llmu Kesehatan Anak XXXV. FK unair. Surabaya.

Sudiono H, Iskandar I, halim SL, Santoso R, Sinsanta.2006. Urinalisis. Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana (UKRIDA). Jakarta.

Sudoyo AW, Setiohadi B, dkk. (2009).Buku Ajar llmu Penyakit Dalam. Jakarta:
Interna.

Suharyati. 2006. Hubungan Asupan Makan dengan Status Gizi Pasien Dewasa
Penyakit Dalam Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM). Tesis S2
Universitas Indonesia. Jakarta.

Suharyati. 2006. Hubungan Asupan Makan dengan Status Gizi Pasien Dewasa
Penyakit Dalam Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM). Tesis S2
Universitas Indonesia. Jakarta.

Sukardji, 2009 : Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu. Edisi 1l Cetakan ke-7.
Jakarta : Fakultas Kedokteran Ul.

Syandi, Janrizky Praerda. (2016). Asuhan Keperawatan Pemenuhan Kebutuhan
Oksigenasi pada Tn. S Di Ruang Inayah Pku Muhammadiyah Gombong Jurnal
Stikes Muhammadiyah Gombong.



Wahyuningsih R. 2013. Penatalaksanaan Diet pada Pasien. Yogyakarta: Graha limu

WHO. Maternal Mortality: World Health Organization; 2014.



